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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Evaluasi 

Sistem Penjualan dan Bea Lelang terhadap Lelang Barang Jaminan pada PT. 

Pegadaian (Persero) Surabaya bertujuan untuk mengetahui bagaimana evaluasi 

terkait dengan sistem penjualan dan bea lelang terhadap lelang barang jaminan 

apakah sudah sesuai antara teori dengan kenyataan yang ada diperusahaan 

tersebut. Dalam melakukan evaluasi ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara dengan salah satu manager accounting terkait dengan sistem penjualan 

dan bea lelang terhadap lelang barang jaminan di perusahaan serta data sekunder. 

Data sekunder tersebut meliputi Daftar Penyerahan Barang Jaminan, Laporan 

Daftar Penjualan Lelang, Serta Berita Acara Lelang. Pelaksanaan sistem penjualan 

lelang dan bea lelang terhadap lelang barang jaminan.  

Sistem penjualan dan bea lelang terhadap lelang barang jaminan pada PT. 

Pegadaian (Persero) sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dalam pelaksanaan 

sistem penjualan lelang barang jaminan PT. Pegadaian sudah melibatkan fungsi-

fungsi yang bertanggung jawab dalam tugasnya sehingga dapat dilakukan 

pengecekan antar fungsi yang terkait. Fungsi-fungsi tersebut meliputi fungsi 

penyimpan barang jaminan, fungsi penaksir, fungsi pelaksana lelang, dan fungsi 

kasir. Catatan yang digunakan meliputi jurnal penjualan, jurnal umum, dan jurnal 
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penerimaan kas, catatan tersebut digunakan dengan baik dan didistribusikan 

sesuai dengan kebutuhan setiap fungsi sehingga fungsi tersebut dapat melihat 

catatan tersebut sesuai dengan wewenangnya. Jaringan prosedur sistem penjualan 

lelang barang jaminan  terdiri dari prosedur penjualan, prosedur penerimaaan kas, 

prosedur penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan barang, dan prosedur 

pencatatan penerimaan kas. PT. Pegadaian (Persero) mempunyai siklus atau 

bagan alir sistem penjualan lelang barang jaminan yang sudah ditetapkan sesuai 

dengan tanggung jawab dan wewenang  masing-masing bagian. Bea lelang yang 

dikenakan dalam pelaksanaan penjualan lelang barang jaminan dalam kenyataan 

yang ada diperusahaaan sudah sesuai dengan ketentutan yang telah ditetapkan 

oleh Peraturan Pemerintah bea lelang yang dikenakan yaitu sebesar 2%, masing-

masing 1% dari bea lelang penjual dan bea lelang pembeli. Bea lelang tersebut 

merupakan penerimaan negara bukan pajak, bea lelang akan disetor ke Kantor 

Kas Negara. 

1.2 Saran  

PT. Pegadaian (Persero) Surabaya tetap mempertahankan dan lebih 

meningkatkan lagi dalam kinerja khususnya dalam pelaksanaan penjualan lelang 

barang jaminan dan bea lelang terhadap lelang barang jaminan dengan cara 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan sistem penjualan dan bea lelang 

terhadap lelang barang jaminan agar sistem yang ada di perusahaan tetap berjalan 

dengan lancar. PT. Pegadaian melakukan pengecekan dan pemeriksaan kepada 

semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan sistem penjualan dan bea lelang 
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terhadap lelang barang jaminan  hal ini bertujuan untuk meminimalkan adanya 

kecurangan yang sewaktu-waktu dapat dilakukan oleh semua pihak yang terlibat. 

Untuk penggunaan dokumen dalam sistem penjualan lelang barang jaminan 

sebaiknya menggunakan nomor urut tercetak agar penggunanya dapat 

dikendalikan. 
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